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ABSTRAK

Akbar Hadis : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Teknik
Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri
5 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar mata
pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X TAV semester ganjil SMK N 5
Padang Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini bersifat penelitian
eksperimen. Pengambilan sampel dengan teknik nonprobability sampling dengan
sampling purposive, sebagai kelas eksperimen adalah X TAV3;.a menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan kelas kontrol adalah X
TAV,.o menggunakan model pembelajaran Kooperatif. Teknik pengumpulan data
dari nilai post-test, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan
uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata
78,750 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 70,313. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikan a=0,05 didapatkan thitung™> tiabel Yaitu
(2,757>2,042), karena thiwng besar dari tuane, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih besar yaitu 12%
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif. Dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran kooperatif.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share, Model Pembelajaran Kooperatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek yang harus mendapatkan perhatian penuh
dalam kehidupan bangsa, dimana melalui proses pendidikan inilah yang
nantinya akan mencerminkan kemajuan suatu bangsa. Menurut Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 :
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dan kreatif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Konsep Undang-Undang diatas menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sengaja danterencana untuk membantu perkembangan
potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya
sebagai individu dan sebagai warga negara atau masyarakat dimasa mendatang.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun kompetensi
peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika
seseorang harus memasuki kehidupan dimasyarakat dan dunia kerja, karena
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari disekolah

untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari



maupun yang akan datang seperti halnya konsep pendidikan pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah
menengah yang menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian tertentu
sehingga dapat bekerja pada dunia usaha atau dunia industri. Berdasarkan PP
Rl No. 29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 3 tentang tujuan pendidikan menegah
kejuruan yang berbunyi “Pendidikan menengah kejuruan mengantarkan
penyiapan siswa untuk memenuhi lapangan kerja serta mengemban sikap
profesional”.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan
yang terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan pendidikan
harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata
pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP), setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-
masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan tahapan
awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
Dalam hal ini KKM untuk mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar (TED)
adalah 75 yang ditetapkan oleh sekolah dengan mengacu pada panduan
penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun unsur pembentuk
KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intake.
Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi Dasar.
Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana, sedangkan intake

merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa.



Menurut Syaiful (2010: 5) “Strategi dasar dalam belajar mengajar
adalah memilih dan menetapkan prosedur, model pembelajaran, dan teknik
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya”.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Trianto (2009: 183) “Kegiatan strategi
pembelajaran meliputi pemilihan model, pendekatan dan metode, pemilihan
format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk
mencapai tujuan pembelajaran”. Dalam hal ini guru perlu mengembangkan
strategi mengajar yang melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi
dalam proses pembelajaran.

Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar yang sebelumnya Dasar
Listrik Elektronika merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang dasar-
dasar komponen elektronika untuk bidang keahlian Teknik Audio Video.
Setiap kompetensi dasar pada mata pelajaran ini bertujuan memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk mengarah kepada standar
kompetensi tentang prinsip dasar komponen elektronika. Kelas X TAV di
SMKN 5 Padang 2015/2016 memiliki jumlah siswa sebanyak 96 orang, untuk
memudahkan proses pembelajaran dan agar tercapainya tujuan pembelajaran,
siswa kelas X TAV di SMKN 5 Padang dibagi kedalam tiga kelas dan setiap
kelas terdiri dari dua grup, yaitu grup A dan grup B dengan harapan hasil
belajar setiap siswa bisa mencapai standar KKM yang telah ditetapkan oleh

pihak sekolah.



Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh penulis di SMK Negeri 5 Padang pada mata pelajaran Dasar Listrik
Elektronika (DLE), ditemukan bahwa masih ada hasil belajar siswa yang
belum mencapai standar KKM, hal ini penulis lihat pada nilai akhir semester
kelas X TAV tahun ajaran 2015/2016. Dengan rendahnya hasil belajar siswa
mengakibatkan tujuan dari mata pelajaran belum tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Dasar Listrik Elektronika
Kelas X di SMKN 5 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

Nilai KKM
Jumlah =275 <75 Nilai
Kelas | Grup Siswa | Jumlah | Jumlah rata-rata
: Yo : %
siswa siswa
XEL A 16 6 37,5 10 62,5 70,5
B 16 7 43,75 9 56,25 | 75,00
XE2 A 16 8 50 8 50 63,13
B 16 6 37,5 10 62,5 71,75
XES A 16 7 43,75 9 56,25 65
B 16 6 37,5 10 62,5 71,44
Total 96 40 41,67 56 58,33

Sumber : Guru mata pelajaran DLEkelas X TAV SMK Negeri 5 Padang

Berdasarkan data pada tabel 1, bahwa nilai rata-rata hasil ujian akhir
semester ganjil mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika (DLE) kelas X TAV
SMKN 5 Padang tahun ajaran 2015/2016 masih dibawah KKM. Data ini
memberikan indikasi bahwa proses belajar mengajar (PBM) belum sesuai
dengan acuan KKM, meliputi kompleksitas pengajaran dalam mengaplikasi
penerapan model pembelajaran, media, evaluasi dan pengelolaan kelas.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika



Dasar adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang dipadukan
dengan konteks keseharian siswa. Metode ini akan menghasilkan dasar-dasar
pengetahuan yang mendalam dimana siswa kaya akan pemahaman masalah
dan cara untuk menyelesaikannya. Di sisi lain juga ada kecendrungan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah. Setidaknya ada tiga
indikator yang menunjukan hal ini.

1. Kondisi kelas yang kurang kondusif, dimana sulit sekali untuk
mengkondisikan kelas untuk belajar, siswa yang sering keluar masuk dan
berbicara dengan temannya sewaktu guru menyampaikan materi pelajaran.

2. Sebagian besar siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran, dimana tidak
ada siswa yang mau bertanya tentang materi yang telah disampaikan guru
meskipun sudah diberi kesempatan untuk bertanya dan hanya sedikit siswa
yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

3. Siswa belum mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, karena
ketika di suruh untuk mengerjakan tugas, sebagian besar siswa tidak
mengerti apa yang akan dikerjakan akibatnya siswa-siswa tersebut bertanya
pada siswa yang lain. Sehingga waktu yang diberikan untuk mengerjakan
tugas habis hanya untuk bertanya.

Untuk mencapai tujuan mata pelajaran ini, diperlukan dukungan dari
berbagai komponen pendidikan terutama guru. Guru diharapkan dapat
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. Dalam usaha melibatkan
siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, maka penulis

mencobakan salah satu model pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran



Teknik Elektronika Dasar. Model Pembelajaran kooperatif yang digunakan
adalah tipe Think Pair Share (TPS).

Think pair share (TPS) adalah tipe yang digunakan untuk
membelajarkan peserta dengan caramemberikan kepada para siswa waktu
untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Sehingga siswa
akan memperoleh pengalaman belajar langsung setelah melihat, melakukan
perpasangan, bekerjasama dan merasakan sendiri.

Think PairShare (TPS) atau Berpikir Berpasangan Berbagi merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif. TPS merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan dengan memberikan penekanan kepada
siswa untuk lebih berfikir, mendiskusikan suatu permasalahan dan berbagi.
Keunggulan dari Think-Pair-Share adalah (1) dapat meningkatkan kualitas
kepribadian anak-anak dalam hal bekerjasama, saling menghargai pendapat
orang lain, toleransi, (2) siswa dapat lebih mudah berinteraksi, (3) siswa dapat
lebih termotivasi untuk mendukung dan menunjukan minat terhadap apa yang
dipelajari pasangan.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian
yang dibei rjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
TipeThinkPair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Teknik Elektronika

Dasar Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 5 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi bebarapa permasalahan sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK
Negeri 5 Padang masih banyak dibawah KKM.

2. Kemampuan siswa membangun pengetahuan dan keterampilan sendiri pada
mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar masih belum diterapkan dengan
baik.

3. Belum ditemukan model pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran
Teknik Elektronika Dasar karena dipengaruhi oleh faktor materi ajar,
kompleksitas, profesional guru dan kondisi siswa.

4. Model pembelajaran tipe TPS memungkinkan untuk diterapkan pada mata
pelajaran Teknik Elektronika Dasar untuk mendapatkan hasil belajar yang

maksimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya supaya
tercapai tujuan yang diharapkan. Agar penelitian ini lebih terfokus, maka
penelitian ini dibatasi pada :
1. Pelaksanaan model pembelajaran dengan menerapkan Model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share.



2. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada aspek kognitif berupa angka yang
diperoleh siswa setelah diberi tes pada akhir setiap proses belajar mengajar.
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah memahami Model atom

bahan semikonduktor.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, identifikasi, dan batasan masalah maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap Hasil Belajar Teknik Elektronika Dasar Siswa Kelas X Teknik Audio

Video di SMK N 5 Padang ?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar

Teknik Elektronika Dasar Siswa Kelas X Teknik Audio di SMK N 5 Padang.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yag dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan model pembelajaran yang

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya di SMK.



2. Bagi para peneliti, sebagai bahan masukan yang ingin meneliti lebih
mendalam tentang penggunaan metode pembelajaran TPS untuk
pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Bagi siswa, sebagai pembelajaran dan suasana yang variatif yang akan

membawa dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.



